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Abstract 
 

Malaysia in developing education has its own education system, of course, like other countries. Malaysia 
has four levels of education. The education levels include low education for 6 years, then comprehensive 
secondary school for 3 years, and high school for 3 years, then academic or technical education for 2 
years. Then comprehensive full school for 2 years if they pass the exam, if they want to continue their 
education they have to take post-secondary education for 2 years. After that, only then have a 
Cambridge certificate that can be used to apply to the University and it is through selection. 
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Abstrak 
  

Negara Malaysia dalam mengembangkan pendidikan memilki sistem pendidikan 
tersendiri tentunya seperti Negara-neagara yang lain. Negara Malaysia memiliki empat 
tingkatan dalam jenjang pendidikan. Jenjang pendidikan tersebut meliputi pendidikan 
rendah selama 6 tahun, kemudian sekolah menengah komprehensif selama 3 tahun, dan 
sekolah meengah atas selama 3 tahun, kemudian pendidikan akademik atau teknis 
dengan waktu selama 2 tahun. Kemudian sekolah purna komprehensif selama 2 tahun 
jika mereka lulus dalam ujian, jika mereka ingin melanjutkan pendidikannya mereka 
harus menempuh pendidikan purna sekolah menengah selama 2 tahun. Setelah itu baru 
kemudian memiliki sertifikta Cambridge yang dapat digunakan untuk mendaftar ke 
Universitas dan itu melalui seleksi. 

Kata Kunci: Sistem, Pendidikan, Malaysia. 
 

                                                                                                                             

PENDAHULUAN 

Pendidikan sebagaimana diamanatkan oleh Undang-Undang Dasar 1945 tidak terlepas 

dari tujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa (Aslan, 2018a); (Hifza & Aslan, 2019); 

(Maesaroh dkk., 2020); (ASLAN, 2022). Pendidikan merupakan sarana yang tepat untuk 

memajukan sebuah negara. Karena Negara yang memiliki kekayaan yang besar atau SDA 

(sumber daya alam) yang sangat melimpah tidak akan bermanfaat tidak dapat diambil dan 
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bermanfaat bagi kehidupan jika tidak memilki keilmuan untuk mengambil dan memanfaatkan 

sumber daya alam tersebut. Jadi Negara yang maju tentunya harus memiliki Sumber daya 

manusia yang berkualitas. Sedangkan cara mencetak sumber daya manusia yang berkualitas 

tentunya dengan pendidikan.  Karena pendidikan merupakan sarana untuk mendidik, 

memelihara, membina, dan mengembangkan fitrah manusia serta sumber daya manusia agar 

manusia menjadi manusia yang seutuhnya (insan kamil). Manusia memang lahir secara fitrah 

(suci) akan tetapi manusia sebenarnya memiliki potensi-potensi tertentu yang bisa 

dikembangkan melalui pelatihan-pelatihan dan pendidikan secara intensif. 

Negara Malaysia dahulunya adalah negara yang belajar ke Indonesia. Mereka pergi ke 

Indonesia untuk mendapatkan ilmu dari ilmuwan di Indonesia. Akan tetapi hal yang sangat 

memilukan tentunya jika negara Malaysia jauh lebih maju dibandingkan dengan negara 

Indonesia. Tidak hanya itu dalam dunia olahrga juga negara Malaysia juga lebih maju 

dibandingkan dengan Indonesia. Dan ternyata di Malaysia sekita tahun 1970 sudah menempuh 

inisiatif yang sangat baik yaitu dengan menganggarkan dana pendidikan sebesar 25% dari 

anggaran negara dalam dunia pendidikan sehingga pada tahun tersebut guru-guru di Malaysia 

dikirim ke Indonesia untuk belaja di Indonesia. Negara Malaysia saat ini sudah tidak menjadi 

pesaing negara Indonesia, bahkan orang Indonesia yang belajar dengan Malaysia. Negara yang 

menjadi saingan Indonesia adalah Myanmar, Laos, Srilanka. Dan yang sangat memilukan 

adalah Indonesia harus mengaku kekalahan dengan Vietnam yang mampu mengembangkan 

pendidikan dasar dengan baik dibanding di Indonesia. Hal ini tentunya sangat ironis dan harus 

disikapi dengan baik. Karena jika negara memilki kualitas sumber daya manusia yang buruk. 

Maka kemajuan sebuah negara juga akan terhambat. Maka dari sinilah penulis tertarik untuk 

mengkaji sistem pendidikan di Malaysia. Yang mana bisa menjadi cermin bagi Kita sebagai 

seorang pendidik agar mampu menyalurkan ilmu yang kita miliki dengan baik dan mampu 

bersaing dengan pendidikan di negara-negara di dunia. 

Dengan demikian artikel ini membahas tentang sistem pendidikan di Malaysia dan 

perbandingan sistem pendidikan di Malaysia dengan Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Kajian dari peneltian ini menggunakan kajian literatur yang mana literatur yang diambil 

sesuai dengan pokok pembahasan dan di analisis secara mendalam sehingga dapat diambil 

kesimpulan dan temuan dalam penelitian. Literatur yang diambil baik dari buku, artikel jurnal 

baik nasional maupun internasional dan literatur lainnya (Aslan & Hifza, 2019); (Aslan & 

Setiawan, 2019); (Dewi & Aslan, 2015); (Aslan, 2018b). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sistem Pendidikan di Malaysia 

Pendidikan merupakan suatu usaha untuk mencapai tujuan pendidikan (Aslan, 2019a); 

(Dewi dkk., 2020); (Aslan dkk., 2020). Suatu usaha pendidikan yang menyangkut tiga unsur 

pokok yaitu unsur masukan, unsur proses usaha itu sendiri, dan unsur hasil usaha. Dengan 

istilah lain dapat dikatakan bahwa sistem pendidikan merupakan prangkat sarana yang terdiri 

dari bagian-bagian yang saling berkaitan satu sama lain dalam rangka melaksanakan proses 
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pembudayaan masyarakat yang menumbuhkan nilai-nilai yang sama dengan cita-cita yang di 

perjuangkan masyarakat itu sendiri (Ahmad Qurtubi, 2020). 

Sitem pendidikan menurut Prof Drs. A. Sigit sebagaimana dikutip oleh Prof Imam 

Barnadib merupakan pendidikan yang terdiri dari segala sesuatu yang berhubungan dan saling 

membantu satu sama lain. Maka dalam pengertian ini jika kita pahami system pendidikan 

adalah segala sesuatu yang terkait dalam sebuah pendidikan untuk menghasilkan tujuan 

pendidikan yang baik. Hal ini tentunya terkait dengan beberapa unsur dalam mencapai 

keberhasilan tersebut. Meliputi peserta didik, guru, kurikulum, orang tua. Negara yang   baik 

dan ingin maju tentunya juga harus memiliki sisitem pendidikan yang baik pula, dan tentunya 

faktor utama yang harus dibangun dalam sebuah pendidikan adalah seorang guru yang 

memiliki kompetensi yang baik. Karena sebenarnya setiap Negara-negara yang termasuk dalam 

ASEAN memiliki ideologi-ideologi resmi yang mengandung norma dan nilai-nilai tertentu. 

Sistem dalam sebuah  pendidikan sebenarnya dikaitkan dengan proses perkembangan 

yang ada dalam masyarakat, jika sistem pendidikan nasional juga harus dikaitkan dengan 

perkembangan dan kebutuhan suatu Negara, sehingga fungsi dari sebuah sebuah sistem 

pendidikan tentunya harus menjadi sebuah agen dalam prubahan kultur, sosial dan keilmuan 

tentunya juga disertai dengan potensi moral dan nilai-nilai yang ideal. 

 

Ketentuan Umum Pendidikan di Malaysia 

Negara Malaysia dalam mengembangkan pendidikan memilki sistem pendidikan 

tersendiri tentunya seperti Negara-neagara yang lain (Aslan, 2019b). Negara Malaysia memiliki 

empat tingkatan dalam jenjang pendidikan. Jenjang pendidikan tersebut meliputi pendidikan 

rendah selama 6 tahun, kemudian sekolah menengah komprehensif selama 3 tahun, dan 

sekolah meengah atas selama 3 tahun, kemudian pendidikan akademik atau teknis dengan 

waktu selama 2 tahun. Kemudian sekolah purna komprehensif selama 2 tahun jika mereka 

lulus dalam ujian, jika mereka ingin melanjutkan pendidikannya mereka harus menempuh 

pendidikan purna sekolah menengah selama 2 tahun. Setelah itu baru kemudian memiliki 

sertifikta Cambridge yang dapat digunakan untuk mendaftar ke Universitas dan itu melalui 

seleksi. 

Sesuatu yang unik dinegara Malaysia adalah ketika anak sudah bersusia 6 tahun, orang 

tua harus mendaftarkan anaknya di sekolah rendah. Dan penadaftaran dilakukan sebelumnya. 

Jika orang tua melakukan keteledoran dengan tidak memasukkan anaknya untuk mengikuti 

belajar. Maka orang tua akan dikenakan sanksi atau hukuman yaitu didenda maksimal 5000 

RM. Atau dihukum maksimal selama 6 bulan. Selain itu biaya pendidikan juga memiliki 

ketentuan-ketentuan tersendiri. Sekolah Dasar misalnya hanya dipungut biaya pendidikan RM 

50 sampai RM 70 jadi anggaran hanya sekitar 125.000 sampai 187. 500 rupiah pertahun Bisa 

kita lihat jauh berbeda dengan negara Indonesia banyak anak-anak yang tidak mendapatkan 

pendidikan.  Buku yang digunakan juga tidak berganti setiap tahun, jadi buku yang dimiliki 

oleh adiknya bisa dipakai kembali oleh adik-adiknya. sama dengan di Indonesia pada masa 

dulu. 
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Dasar, Fungsi dan Tujuan Pendidikan Malaysia 

Dasar pendidikan sangatlah penting untuk mengetahui ideologi dari sebuah negara , 

seperti di negara Indonesia yang memiliki dasar pendidikan pancasila dan UUD RI 1945 

sebagai dasar dan ideologi dalam mengembangkan sebuah pendidikan. Sedangkan di negara 

Malaysia tentunya juga memiliki dasar pendidikan tersendiri yaitu ”Dasar pendidikan 

kebangsaan”. Dasar pendidikan ini sudah diterapkan sejak tahun 1957. Tentunya lebih dahulu 

Indonesia yang merdeka pada tahun 1945 dan membuat UUD RI tahun 1945. Dasar 

pendidikan di Malaysia memilki 3 tujuan dasar pendidikan Pertama, tujuan dasar pendidikan 

diadakan adalah untuk mewujudkan satu sistem pelajaran yang dapat memenuhi keperluan 

negara dan menggalakkan perkembangan kebudayaan, sosial, ekonomi dan politik. Kedua, 

untuk menghasilkan pelajar yang berdisiplin serta mematuhi dan menghormati kedua ibu 

bapak mereka di mana prinsip ini sejajar dengan dasar dan pendidikan untuk mengadakan 

proses pengajaran dan pembelajaran yang cakap dan efisien dengan keperluan untuk 

mengelakkan perbelanjaan awam yang tidak tersusun.   ketiga bertujuan untuk memastikan 

agar dasar ini dapat dilaksanakan dengan berkesan khususnya dalam menentukan 

perkembangan sistem pendidikan yang progresif dan bahasa kebangsaan dijadikan sebagai 

bahasa pengantar yang utama. 

Sedangkan Dr. Abdurrahman As-Sheghaf menjelaskan bahwa Tujuan pendidikan di 

Malaysia adalah mengembangkan potensi atau kemampuan yang dimiliki oleh setiap individu 

secara menyeluruh dan terpadu untuk mewujudkan manusia yang seimbang dan harmonis dari 

segi intelektual, ruhani, emosi, dan jasmani berdesarkan kepercayaan dan kepatuhan kepada 

Tuhan. Tujuan ini diharapkan mampu melahirkan rakyat Malaysia yang berilmu pengetahuan, 

memilki keterampilan, berakhlak mulia, dan bertanggung jawab terhadap masyarakat dan 

Negara. 

 
Kurikulum Pendidikan di Malaysia 

Kurikulum adalah rancangan pembelajaran yang dilihat dari perangkat pembelajaran 

(Eliyah dkk., 2021); (Liliana dkk., 2021); (Sitepu dkk., 2022); (Aslan, 2016); (Aslan, 2018c); 

(Putra dkk., 2020); (Syamsuri dkk., 2021). Sistem pendidikan di Malaysia mengalami banyak 

perubahan selepas mencapai kemerdekaan terutamanya di sekitar tahun 1980-an. Berdasarkan 

Laporan Jawatankuasa Kabinet yang mengkaji perlaksanaan Dasar Pelajaran Kebangsaan 

(1979), Rancangan Kurikulum Baru Sekolah Rendah (KBSR) mula dilaksanakan di semua 

sekolah rendah di seluruh negara mulai tahun 1983. Rancangan KBSR ini menekankan 

penguasaan terhadap kemahiran asas 3M yaitu membaca, menulis dan mengira.selain itu 

samping itu juga, ia juga memberi tumpuan terhadap perkembangan individu secara 

menyeluruh yang meliputi aspek jasmani, emosi, rohani, intelek dan sosial (JERIS). Pada 

tahun1989, Rancang Rancangan Kurikulum Bersepadu Sekolah Menengah (KBSM) juga 

diperkenalkan di semua sekolah menengah. KBSM ini dirancang untuk memperkembangkan 

potensi individu daripada aspek JERIS secara menyeluruh dan bersepadu dalam usaha untuk 

melahirkan pelajar yangberilmu, berakhlak mulia serta berupaya memberi sumbangan kepada 

kemajuan, kesejahteraan serta pembangunan Negara. 

Kurikulum pendidikan di Malaysia ditetapkan oleh kementerian pelajaran Malaysia. 

Kurikulum pendidikan di Malaysia relatif stabil. Kurikulum pendidikan tingkat sekolah dasar 
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misalnya (KBSD) yang berjalan dari tahun 1982 sampai tahun 2007 masih digunakan. Hal 

yang unik lagi dalam Buku pendidikan di Malaysia. pengantar ditulis dengan menggunakan  

bahasa Inggris untuk pelajaran sains. Kesejahteaan guru juga dipandang sangat penting gajji 

guru di Malaysia pada tahun 2007 sekitar 2.500.000 dan hal itu sebanding dengan gaji Profesor 

golongan IV/e di Indonesia pada saat itu (http://iftahfikrona.blogspot.com/2015/10/pendidikan-di-

malaysia.html?m=1). Adapun visi dan misi utama pemerintah Malaysia adalah menjadikan 

negerinya sebagai pusat pendidikan berkualitas dan siap bersaing dengan lembaga pendidikan 

tinggi di negara lain seperti singapura dan Australia (Armansyah Putra, 2017). 

Negara Malaysia mengalami kemakmuran dengan meningkatnya hasil alam dan 

industri. Dan mereka sadar tidak mungkin kemakmuran itu bisa terus dinikmati oleh rakyat 

Malaysia secara terus menerus, jika tidak diimbangi dengan pembangunan sumber daya 

manusia. Maka pemerintah Malaysia memiliki paradigma pendidikan sebagai tempat yang 

paling tepat untuk menyiapkan generasi-generasi yang unggul. Dan pembangunan pendidikan 

di Malaysia yang dijalankan dengan sungguh-sungguh. Negara Indonesia seharusnya 

bercermin bahwa system pendidikan di Indonesia harus selalu memilki inovasi dan perbaikan 

sistem pendidikan, selain itu juga harus ditunjang dengan guru yang professional, dan yang 

paling penting adalah professional seorang guru harus diikuti dengan kesejahtearaan guru. 

Sekarang bisa kita lihat bagaimana kondisi kesejahteraan guru di negara kita. Selaiu itu 

Malaysia memilki perguruan tinggi yang memiliki kualitas yang baik antara lain; Universitas 

Kebangsaan Malaysia, Universiti Malaya, Universiti Teknologi Malaysia, Institut Kefahaman 

Islam Malaysia, Universitas Islam international Malaysia 

(http://iftahfikrona.blogspot.com/2015/10/pendidikan-di-malaysia.html?m=1). 

 

Perbandingan sistem pendidikan di Malaysia dengan Indonesia 

Beberapa Kesamaan  

 Beberapa kesamaan yang didapat dalam pemahaman konsep dan dinamika 

perkembangan pendidikan Islam antara Indonesia dan Malaysia adalah sebagai berikut;  

1. Kesamaan pengertian pendidikan Islam, baik Indonesia maupun Malaysia memiliki konsep 

yang sama bahwa pendidikan Islam adalah proses pembinaan generasi muda dalam 

mentransfer pengetahuan dan nilai yang berdasarkan norma Islam yang bersumber dari al-

Qur’an dan Hadits untuk mengantarkan peserta didik agar semakin dekat dengan Sang 

Pencipta alam semesta mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Hal ini tidak dipungkiri 

karena para pemerhati pendidikan Islam di dua negara tidak berbeda dalam memperdalam 

literatur-literatur pendidikan Islam. 

2. Masuknya Islam ke dua negara serumpun terjadi pada waktu yang bersamaan yang dibawa 

oleh para pedagang dari India Selatan. Selat Malaka merupakan jalur perdagangan dunia 

yang cukup sibuk, pertemuan beberapa budaya dan agama terjadi dan singgah di 

semenanjung Malaya dan Sumatera karena kepentingan perniagaan. Begitu pula masuknya 

Islam di dua wilayah itu karena persinggahan para pedagang dari Gujarat.  

3. Awal pendidikan Islam bersamaan dengan masuknya Islam. Baik di Indonesia maupun 

Malaysia menandai awal penddikan Islam dimulai ketika Islam masuk ke wilayah setempat. 

Para penyebar Agama Islam memiliki karakter yang sama ketika memasuki wilayah baru. 

http://iftahfikrona.blogspot.com/2015/10/pendidikan-di-malaysia.html?m=1
http://iftahfikrona.blogspot.com/2015/10/pendidikan-di-malaysia.html?m=1
http://iftahfikrona.blogspot.com/2015/10/pendidikan-di-malaysia.html?m=1
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Mereka menyebarkan Islam dengan cara damai, mengikuti corak kehidupan setempat, 

tetapi bersifat memperbaiki kebiasaan-kebiasaan lama masyarakat setempat.  

4. Memiliki dualisme sistem pendidikan, pendidikan barat yang sekuler dan pendidikan bumi 

putera yang islami. Semangat para pendukung sistem pendidikan Islam mengambil posisi 

yang berlawanan dengan kepentingan bangsa penjajah. DiMalaysia, bangsa Melayu tidak 

menanggapi sistem pendidikan yang dikelola penjajah Inggris karena khawatir akan 

merusak akidah putra-putri mereka. Di Indonesia para santri dan kyai memandang sistem 

pendidikan yang diselenggarakan bangsa Belanda adalah representasi golongan kafir yang 

bertentangan dengan Islam. Maka muncul sentimen-sentimen anti penjajah terhadap sistem 

pendidikan Belanda. Pihak penjajah menyelenggarakan pendidikan di wilayah jajahan 

bertujuan untuk mempertahankan hegemoninya di tanah jajahan. Ketidaksetujuan terhadap 

sistem pendidikan barat di Indonesia dan Malaysia disemangati oleh dua alasan di atas.  

5. Sama-sama mengalami periode pembaharuan pemikiran pendidikan Islam sebagai 

pengaruh pembaharuan yang terjadi di Mesir pada awal abad keduapuluh. Gagasan 

pembaharuan pemikiran Islam itu diwujudkan dengan membangun lembaga pendidikan 

yang sesuai dengan semangat pandangan baru. Di Malaysia ditandai dengan berdirinya 

Madrasah di Bukit Mertajam, Madrasah Iqbal dan Al-Hadi. Di Indonesia berdiri sekolah-

sekolah yang menggabungkan sistem klasikal dan pesantren melalui organisasi masa 

keagamaan modernis seperti, Muhammadiyah, Al Irsyad, dan Persis.  

6. Adanya upaya menghapus dualisme dalam sistem pendidikan yang memisahkan pendidikan 

Islam dengan pendidikan umum. Konsep pendidikan yang dianggap ideal bagi kedua 

negara adalah mengintegrasikan antara pendidikan umum dan pendidikan agama dalam 

satu sistem pendidikan yang terpadu, tidak ada pemisahan pendidikan umum yang sekuler 

dengan pendidikan agama Islam yang terisolasi dan terbelakang.Upaya-upaya itu dilakukan 

dengan menyusun peraturan-peraturan baru yang mengakomodasikan terintegrasinya dua 

sistem pendidikan tersebut.  

7. Pemerintah melakukan penyempunaan sistem pendidikan Islam agar sesuai dengan cita-cita 

pendidikan nasional masing-masing negara. Kedua negara menilai pendidikan Islam sangat 

penting karena merupakan agama yang dianut mayoritas, bahkan di Malaysia sebagai agama 

resmi negara. Maka lulusan dari pendidikan Islam harus menjadi pilar utama penopang 

kemajuan bangsa, oleh sebab itu diperlukan sistem pendidikan Islam yang berkualitas (Budi 

Haryanto, 2015). 

 
Beberapa Perbedaan  

Beberapa perbedaan yang dijumpai disebabkan karena latar belakang dan dinamika 

perkembangan pendidikan Islam sebagai berikut;  

1. Di Indonesia, usia wajib sekolah ialah 7-15 tahun sementara di Malaysia antara 16-11 tahun 

2. Level pendidikan menengah, usia wajib sekolah pada jenjang ini ialah usia 13 tahun di 

Indonesia (3 tahun SMP dan 3 tahun SMA) serta usia 12 tahun di Malaysia ( 3 tahun SMP 

dan 4 tahun SMA) 

3. Indonesia hanya menjadi negara tujuan bagi 3.023 mahasiswa asing sementara Malaysia 

menjadi negara tujuan  bagi 41.310 mahasiswa asing (hamper 14 kali lipat ketimbang 

Indonesia) pada tahun 2009 
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(https://wawanridwan0314.blogspot.com)/2014/08/perbandingan-sistim-

pendidikan.html?m=1 

4. Perhatian yang sangat serius dari pemerintah kebangsaan terhadap output lulusan sekolah 

dalam bidang pengetahuan dan kompetensi agamanya. Sehingga menyelenggarakan 

program j-QAF, suatu program untuk menjembatani kemampuan meng-khatam al-Qur’an 

bagi calon lulusan sekolah rendah. Program ini mulai diterapkan tahun 2005. Hal ini 

menunjukkan kepedulian yang besar terhadap perkembangan sistem pendidikan Islam di 

Malaysia. 

5. Dengan wilayah yang tersebar di beberapa pulau di Indonesia, pendidikan Islam 

menunjukkan corak yang beragam sesuai dengan karakter kedaerahan setempat. Corak 

pendidikan Islam Indonesia seperti pondok pesantren di Jawa, Dayah di Aceh, dan Surau 

di Minangkabau misalnya, menampilkan kekhasan yang unik yang ikut mewarnai dinamika 

perkembangannya. Sistem pendidikan Islam tradisional sangat diwarnai oleh corak-corak 

budaya kedaerahan (Budi Haryanto, 2015). 

 
 
PENUTUP 

Negara Malaysia dalam mengembangkan pendidikan memilki sistem pendidikan 

tersendiri tentunya seperti Negara-neagara yang lain. Negara Malaysia memiliki empat 

tingkatan dalam jenjang pendidikan. Jenjang pendidikan tersebut meliputi pendidikan rendah 

selama 6 tahun, kemudian sekolah menengah komprehensif selama 3 tahun, dan sekolah 

meengah atas selama 3 tahun, kemudian pendidikan akademik atau teknis dengan waktu 

selama 2 tahun. Kemudian sekolah purna komprehensif selama 2 tahun jika mereka lulus 

dalam ujian, jika mereka ingin melanjutkan pendidikannya mereka harus menempuh 

pendidikan purna sekolah menengah selama 2 tahun. Setelah itu baru kemudian memiliki 

sertifikta Cambridge yang dapat digunakan untuk mendaftar ke Universitas dan itu melalui 

seleksi. 
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